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Pengaruh Konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) Dan Waktu Pemanasan
Terhadap Sifat Mekanik dan Ketahanan Plastik Biodegradable dari Pati
Kulit Pisang Kepok

ABSTRAK

Plastik biodegradable berbahan dasar pati bersifat rapuh dan mudah rusak
sehingga diperlukan zat tambahan untuk memperbaiki masalah tersebut yaitu
dengan penambahan polyvinyl alcohol (PVA) sebagai polimer sintesis. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh berbagai konsentrasi PVA dan
waktu pemanasan dalam pebuatan bioplastik dari kulit pisang kepok. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga variasi konsentrasi PVA (3%,
4%, dan 5%) dan tiga variasi lama waktu pengadukan (25 menit, 35 menit, dan 45
menit) dengan karakterisasi meliputi nilai kuat tarik, elongasi, daya serap air, dan
biodegradasi. Pada nilai kuat tarik, konsentrasi PV A sebesar 5% dengan lama waktu
pengadukan selama 45 menit, bioplastik menunjukkan kualitas terbaik dengan nilai
kuat tarik sebesar 2,25 Mpa. Seluruh nilai kuat tarik pada plastik biodegradable
yang didapat memenuhi standar plastik biodegradable JIS (Japanese Industrial
Standard) 2-1707 dimana syarat kuat tariknya adalah 0,3923 MPa. Pada nilai
perpanjangan putus, konsentrasi PVA sebesar 5% dengan lama waktu pengadukan
selama 45 menit, bioplastik menunjukkan kualitas terbaik dengan nilai
perpanjangan putus sebesar 416%. Seluruh nilai elongasi pada plastik
biodegradable yang didapat memenuhi standar plastik biodegradable ASTM D638
dimana syarat perpanjangan putusnya adalah 90-800%. Pada pengujian water
uptake mendapatkan nilai daya serap air terendah berada pada kondisi PVA 3%
dengan waktu pemanasan 45 menit sebesar 11,61% dan daya serap air tertinggi
pada kondisi PVA 5% dengan waktu pemanasan 25 menit sebesar 54,67. Seluruh
nilai pada uji daya serap air belum memenuhi standar ASTM Internasional D570-
98 (Standard Test Method for Water Absorption of Plastics) dimana nilai persentase
serapan air dari plastik yang optimal bernilai 0,01%. Pada biodegradasi, seluruh
sampel terdegradasi sempurna dalam waktu 7 hari. Kemampuan biodegradasi
semua plastik biodegradable ini telah memenuhi standar mutu plastik
biodegradable. Menurut SNI 7188.7:2016 plastik biodegradable harus terdegradasi
>60% dalam 7 hari.

Kata Kunci : plastik biodegradable, Kulit Pisang Kepok, Polyvinyl Alcohol.
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The Effect of Polyvinyl Alcohol (PVA) Concentration and Heating Time on
the Mechanical Properties and Durability of Biodegradable Plastic from
Kepok Banana Skin Strach

ABSTRACT

Biodegradable plastic made from starch is brittle and easily damaged, so additional
substances are needed to correct this problem, namely by adding polyvinyl alcohol
(PVA) as a synthetic polymer. The aim of this research is to describe the effect of
various PVA concentrations and heating times in making bioplastics from Kepok
banana peels. This research used a completely randomized design with three
variations of PVA concentration (3%, 4%, and 5%) and three variations of mixing
time (25 minutes, 35 minutes, and 45 minutes) with characteristics including tensile
strength, elongation, and absorption values. water, and biodegradation. At the
tensile strength value, PVA concentration of 5% with a mixing time of 45 minutes,
bioplastic shows the best quality with a tensile strength value of 2.25 Mpa. All
tensile strength values for biodegradable plastics obtained meet the JIS (Japanese
Industrial Standard) 2-1707 biodegradable plastic standard where the tensile
strength requirement is 0.3923 MPa. At the elongation at break value, PVA
concentration was 5% with a mixing time of 45 minutes, bioplastic showed the best
quality with an elongation at break value of 416%. All elongation values for
biodegradable plastics obtained meet the ASTM D638 biodegradable plastic
standard where the elongation requirement at break is 90-800%. In the water uptake
test, the lowest water absorption value was in the 3% PVA condition with a heating
time of 45 minutes, which was 11.61% and the highest water absorption capacity
was in the 5% PV A condition with a heating time of 25 minutes, which was 54.67.
All values in the water absorption test do not meet the ASTM International standard
D570-98 (Standard Test Method for Water Absorption of Plastics) where the
optimal percentage value of water absorption from plastic is 0.01%. In
biodegradation, all samples were completely degraded within 7 days. The
biodegradability of all biodegradable plastics meets the quality standards for
biodegradable plastics. According to SNI 7188.7:2016 biodegradable plastic must
degrade >60% within 7 days.

Keywords: biodegradable plastic, Kepok Banana Peel, Polyvinyl Alcohol.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan plsatik telah menjadi kebutuhan
penunjang yang sangat penting seperti plastik digunakan sebagai bahan kemasan.
Hal ini disebabkan karena bentuknya yang elastik, ringan, tidak mudah pecah,
bersifat transparan, dan tahan air (Yetri et al. 2012). Namun dari semua kelebihan
tersebut, plastik menumbulkan banyak dampak negatif. Plastik konvensional.
Selain itu penumpukan sampah plastik dapat mencemari lingkungan karena
membutuhkan waktu yang lama dalam penguraiannya serta bersifat racun bagi
makanan atau minuman jika terkontaminasi melalui udara (Darni et al. 2010).
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan alternatif plastik ramah
lingkungan yang berasal dari bahan alami yang tersedia dialam dalam jumlah yang
besar salah satunya yaitu pengenbangan plastik biodegradable.

Plastik biodegradable merupakan plastik yang akan dapat hancur terurai
oleh aktivitas mikroorganisme maupun cuaca kemudian menjadi air dan
karbondioksida setelah habis terpakai dan dibuang ke lingkungan. Penelitian
mengenai plastik biodegradable atau plastik berbahan alami yang mudah diurai
dilingkungan telah banyak berkembang. Pemanfaaatan bahan-bahan ramah
lingkungan, bahkan limbah dari suatu bahan pangan terus diteliti dengan tujuan
mendapatkan plastik dengan karakteristik yang sesuai dengan standar dan tidak

mencemari lingkungan jika tidak digunakan lagi (Arum et al., 2014).



Bahan yang banyak digunakan dalam pembuatan plastik biodegradable
adalah pati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dengan sifat yang mudah
terdegradasi. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sari Purnavita dan Vivian
Chintya Dewi (2021) yaitu menggunakan pati jagung sebagai bahan dasar dalam
pembuatan plastik biodegradable berbahan dasar alami. Namun penggunaan pati
jagung dalam pembuatan bioplastik ini dinilai kurang efektif karena bahan tersebut
merupakan pengganti makanan pokok masyarakat, sehingga diperlukan alternatif
lain seperti limbah tidak terpakai yang mengandung pati.

Pada penelitian kali ini, sumber yang digunakan dalam pembuatan plastik
biodegradable yaitu menggunakan pati dari limbah kulit pisang kepok. D1 indonesia
pisang kepok sangat mudah untuk ditemukan dimana biasanya digunakan pada
industri kecil seperti UKM dalam pembuatan keripik kulit pisang dan olahan
makanan lainnya. Sehingga Penambahan pati kulit pisang kepok dapat mengurangi
limbah yang merusak lingkungan (Utami & Isnaini, 2022). Kulit pisang kepok
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bioplastik karena kulit pisang
mengandung pati 0,98% dan berpotensi sebagai sumber bioplastik (Maria Abel et
al., 2023).

Pembuatan plastik biodegradable berbahan dasar pati biasanya memiliki
sifat mekanik yang lebih lemah. Oleh karena itu untuk menutupi keterbatasan
tersebut, diperlukan gabungan antara pati dengan tambahan polimer sintetis (Darni
et al. 2009). Polyvinyl alcohol (PV A) merupakan salah satu pilihan terbaik karena
memiliki kelarutan terhadap air, biodegrabilitas, serta kecocokannya yang sangat

baik dengan bahan pati. Polyvinyl alcohol (PVA) memiliki derajat hidrolisis 98,5%



atau lebih tepatnya PVA dapat dilarutkan dalam air pada suhu 700C (Wang el al.,
2004). Penambahan polyvinyl alcohol (PVA) dapat menjadi bahan penguat dalam
meningkatkan sifat mekanik bioplastik berbahan dasar pati, sehingga kemungkinan
dengan peningkatan konsentrasi polyvinyl alcohol (PV A) akan dapat meningkatkan
nilai dari sifat mekanik bioplastik yang dihasilkan.

Lamanya waktu pemanasan juga dapat mempengaruhi sifat mekanik dari
plastik biodegradable berbahan dasar pati yang dihasilkan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Sando F. Limbong ,dkk (2022) menjelaskan bahwa semakin
rendah waktu pemanasan maka semakin rendah homogenitas dari pencampuran
bahan-bahan sehingga menurunkan reaksi yang mendukung sifat mekanik plastik
biodegradable. Akan tetapi, lama waktu pemanasan yang berlebihan akan
mengakibatkan banyaknya uap air yang keluar sehingga mengakibatkan plastik
biodegradable menjadi kering dan tidak fleksibel.

Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi polyvinyl alcohol (PV A) dan waktu pemanasan terhadap sifat
fisik, sifat mekanik, ketahanan terhadap air, dan biodegradasi dari plastik

biodegradable berbahan dasar pati kulit pisang kepok yang lebih optimal.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan beberapa
identifikasi sebagai berikut:
1. Bahaya dari banyaknya limbah plastik yang akan mengancam bagi
kesehatan dan lingkungan

2. Sulitnya plastik komersial untuk dapat terurai secara cepat di lingkungan



3.

Lemahnya sifat mekanik plastik biodegradable berbahan dasar pati

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan penulis dan luasnya permasalahan yang akan dikaji

pada penelitian ini, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian dilakukan dengan menggunakan pati dari limbah kulit
pisang kepok.

Menggunakan variasi Polyvinyl Alcohol (PVA) sebanyak 3%, 4%, dan 5%
(Rachman, 2018).

Menggunakan waktu pemanasan selama 25 menit, 35 menit, dan 45 menit
(Limbong et al., 2022).

Pengujian karakterstik dengan cara melihat sifat fisik pad plastik
biodegradable

Pengujian yang akan dilakukan yaitu pengujian mekanik dengan
menentukan nilai kuat tarik, nilai perpanjangan putus, dan nilai elastisitas
Pengujian untuk melihat ketahanan plastik biodegradable terhadap air
dengan menggunakan uji water uptake

Proses degradasi akan dilakukan dengan menggunakan metode soil burial

test.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan

waktu pemanasan terhadap kuat tarik plastik biodegradable?



Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan
waktu pemanasan terhadap elongasi plastik biodegradable?

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan
waktu pemanasan terhadap daya serap air?

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan

waktu pemanasan terhadap biodegradasi?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui karakteristik sifat fisik pada plastik biodegradable diberbagai
variasi konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan waktu pemanasan.
Mengetahui sifat mekanik pada plastik biodegradable diberbagai variasi
konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan waktu pemanasan.

Mengetahui daya serap air pada plastik biodegradable diberbagai variasi
konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan waktu pemanasan.

Mengetahui biodegradasi pada plastik biodegradable diberbagai variasi

konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) dan waktu pemanasan.

F. Manfaat Penelitian

1.

Memberi informasi kepada peneliti mengenai pengaruh dari pengaruh
variasi konsentrasi polyvinyl alcohol (PVA) dan waktu pemanasan
terhadap sifat fisik, sifat mekanik, ketahanan terhadap air, dan
biodegradasi dari plastik biodegradable berbahan dasar pati kulit pisang
kepok.

Memberi informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan dari limbah

kulit pisang kepok.



3.  Memberi informasi terhadap industri mengenai peluang dalam pembuatan
bahan pengemas dari limbah kulit pisang kepok yang ramah lingkungan,

sehingga dapat megurangi pencemaran lingkungan akibat limbah plastik.



BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. Plastik

Plastik adalah jenis bahan kimia buatan yang memiliki karakteristik ringan,
kuat, dan elastis. Meskipun memiliki sifat-sifat menguntungkan tersebut, plastik
juga memiliki kelemahan yaitu sulit terurai secara alami, sehingga dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan benar. Saat ini,
banyak upaya dan inovasi dilakukan untuk mengurangi dampak limbah plastik,
termasuk di antaranya dengan mengimplementasikan proses daur ulang plastik dan

mengembangkan jenis plastik yang lebih ramah lingkungan (Darni & Utami, 2010).
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Gambar 2.1 Struktur Plastik
Sumbar: https://id.wikipedia.org/wiki/Plastik

Seiring berjalannya waktu, penggunaan plastik sebagai kemasan semakin
meningkat, menyebabkan peningkatan akumulasi sampah plastik. Hal ini
berpotensi menimbulkan dampak negatif pada lingkungan karena sulitnya sampah
plastik terurai oleh mikroorganisme (Rafi et al., 2019).

Sampah plastik rata-rata memiliki porsi sekitar 10% dari total volume
sampah. Berdasarkan penelitian, kurang dari 1% plastik dapat dihancurkan karena

sampah plastik berbahan polimer sintetik yang tidak mudah diurai organisme



